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BAB V 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolohan data yang dilakukan, maka dapat 

ditarik suatu kesimpulan sebagai berikut : 

1) Gemorofologi daerah penelitian terdiri dari : Satuan Pegunungan Kubah Lava, 

Satuan Bukit Intrusi,  Satuan Punggungan aliran Lava, dan Satuan Dataran 

Aluvial.  

2) Batuan yang dijumpai pada daerah penelitian tersusun oleh batuan yang berumur 

dari Eosen sampai Plistosen, terdiri dari Satuan Basalt, Granodiorit, Satuan Lava 

Dasit, Satuan Breksi Vulkanik, dan Satuan Dasit Porfir. Kemudian pada umur 

Holosen sampai dengan saat ini terendapkan Satuan Endapan Aluvial.  

3) Struktur yang terbentuk pada daerah penelitian berupa sesar normal  dan kekar 

gerus. diantaranya Sesar Lonpine, Sesar Borose, Sesar Wadi, Sesar Cabang 

Sungai Taluduyunu, Sesar Atingola, Sesar Po’ulo, Sesar Tomula.   

4) Potensi Geologi terbagi menjadi dua yaitu: 1) Bahan galian logam berupa emas 

yang menguntungkan bagi masyarakat sekitar maupun bagi perusahaan. Potensi 

bahan galian berupa emas ini memiliki tipe mineralisasi berupa Epitermal Sulfida 

Rendah. 2) Bencana geologi yang akan minimbulkan ancaman  dan kerugian bagi 

masyarakat. Bencana geologi yang dijumpai pada daerah penelitian ialah gerakan 

tanah atau tanah longsor. 

5) Urutan – uratan sejarah geologi dimulai pada Eosen – Oligosen dimana pada 

masa ini terbentuk satuan batuan basalt dan granodiorit, kemudian pada kala 

Pliosen terjadi penunjaman di utara Sulawesi yang mengakibatkan terbentuknya 

batuan Gunungapi Pani berupa lava dasit, breksi vulkanik, dan dasit porfiri. 

Proses ini juga mengakibatkan terbentuk sesar dan kekar pada lokasi penelitian. 

Sejalan dengan aktifitas tektonik tersebut terbentuk tipe endapan emas epitermal 

sulfida rendah pada daerah penelitaian. 
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